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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada Bab 4 maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah. Beberapa 
kesimpulan tersebut terdiri dari : 
 
1. Destination Image berpengaruh terhadap perceived value pada pengunjung 
Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut dikarenakan value yang di dapat oleh 
pelanggan membentuk pola tentang citra Kebun Binatang Surabaya di benak 
masyarakat. Ketika masyarakat mendapatkan value yang tinggi dan 
memuaskan, maka citra dari Kebun Binatang Surabaya akan baik di benak 
masyarakat. 
2.Destination Image berpengaruh terhadap word of mouth pada pengunjung 
Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut terjadi dikarenakan pengunjung akan 
bercerita baik secara sadar atau tidak tentang pengalamannya ketika 
berkunjung ke KBS. Hal tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
orang lain untuk memiliki kesan yang sama tentang Kebun Binatang 
Surabaya. 
3.Perceived value tidak berpengaruh terhadap behavior intention pada 
pengunjung Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut dikarenakan Kebun 
Binatang Surabaya merupakan tempat wisata yang terkenal di Surabaya dan 
sudah diambil alih oleh pemerintah kota Surabaya, sehingga nilai yang di 
dapat selama berkunjung tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
perilaku pengunjung. 
4.Word of mouth berpengaruh terhadap behavior intention pada pengunjung 
Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut dikarenakan Pengunjung menjadi 
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tertarik dan memiliki pandangan serta minat untuk berperilaku setelah 
mendengar cerita atau pengalaman dari orang lain tentang Kebun Binatang 
Surabaya. 
5. Destination Image berpengaruh terhadap behavior intention melalui 
Perceived value pada pengunjung Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut 
dikarenakan Ketika nilai (value) yang di dapat memuaskan, maka citra dari 
KBS akan bagus di benak masyarakat dan akhirnya akan menentukan 
behavior intention. 
6. Destination Image berpengaruh terhadap behavior intention melalui word of 
mouth pada pengunjung Kebun Binatang Surabaya. Hal tersebut dikarenakan 
Ketika proses WOM berjalan dengan baik, akan membantu membentuk citra 
KBS, lalu citra KBS akan mempengaruhi pengunjung untuk berperilaku. 
5.2  Keterbatasan 
Peneliti telah berusaha untuk melakukan penelitian yang sesuai dengan 
prosedur ilmiah, meskipun demikian penelitian ini tetap memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi behavior intention dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Destination Image, perceived value 
dan word of mouth. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang 
disebarkan hanya pada masyarakat yang berdomisili di Surabaya. 
 
5.3  Saran 
Saran yang dapat diberikan atas dasar hasil penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
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5.3.1  Saran Akademis 
1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan 
penelitian ini, terutama dari segi keragaman responden sehingga diperoleh 
informasi yang lebih lengkap dan akurat. 
5.3.2  Saran Praktis 
1. Kebun Binatang Surabaya memiliki lokasi yang strategis, yaitu berada di 
tengah kota dan mudah untuk diakses, hal tersebut dapat menjadi potensi 
yang bagus dalam hal mempromosikan Kebun Binatang Surabaya kepada 
masyarakat. 
2. Kebun Binatang Surabaya sebaiknnya lebih sering mengadakan event 
lomba dengan merangkul instansi seperti perusahaan, sekolah, dan 
pegawai negeri untuk datang, sehingga lebih dapat meningkatkan image 
di benak pengunjung, sekaligus menambah awareness dari masyarakat 
luas bahwa citra Kebun Binatang Surabaya sudah membaik. 
3. Kebun Binatang Surabaya sebaiknya lebih meningkatkan fasilitas dan 
pelayanan di dalam Kebun Binatang seperti memperbaiki tempat 
berjualan di dalam KBS menjadi sebuah food court yang nyaman bagi 
pengunjung sehingga pengunjung merasa nyaman dan meningka tkan 
value yang di dapat pengunjung sehingga mempengaruhi minat 
pengunjung untuk menghabiskan waktu santainya di KBS. Fasilitas untuk 
makan dan bersantai perlu di maksimalkan karena banyak dari 
pengunjung yang duduk di dalam mobil untuk makan karena kurangnya 
fasilitas tempat untuk makan. 
4. Kebun Binatang Surabaya juga dapat menambah berbagai fasilitas 
berbayar tambahan bagi pengunjung, seperti sewa sepeda, baik sepeda 
59 
 
 
 
perorangan atau sepeda gandeng untuk keluarga, sehingga lebih dapat 
menikmati liburannya serta menambah value pada KBS. 
5. Kebun Binatang Surabaya dapat memperbaiki sistem parkir yang saat ini 
sedikit kurang beraturan, sehingga memudahkan pengunjung dalam 
memarkir dan mencari kendaraannya. 
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